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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menentukan agihan tingkat kerawanan 
kebakaran di Kecamatan Pakualaman. 2) Menganalisis faktor yang berperan 
dominan besar dalam mempengaruhi agihan tingkat kerawanan kebakaran di 
Kecamatan Pakualaman.  
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey Metode 
survei di lakukan untuk memperoleh data dan apabila data tidak di peroleh dari 
instansi yang di tuju maka di lakukan survey lapangan, metode survey 
menggunakan metode stratified random sampling. Metode stratified random 
sampling merupakan metode yang mana dalam menentukan sample di lakukan 
secara acak dengan didasarkan pada strata yang telah dibuat (secara acak dengan 
proporsi sesuai jumlah pada masing-masing strata). Analisis data menggunakan 
metode analisis kuantitatif dengan pendekatan berjenjang, metode ini merupakan 
metode yang menggunakan pemberian harkat dan perhitungan skor pada setiap 
parameternya untuk menentukan agihan tingkat kerawanan kebakaran dan faktor 
yang dominan yang mempengaruhi tingkat kerawanan kebakaran. Dalam 
prosesnya pengolahan data memanfaatkan sistem informasi geografis meliputi 
buffering, scoring, overlay dan dissolve.     
 Berdasarkan hasil analisis penelitian Peta Tingkat Kerawanan Kebakaran 
Permukiman Dengan Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis di Kecamatan 
Pakualaman, Kota Yogyakarta. Diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu tingkat 
kerawanan rendah, kerawanan sedang dan kerawanan tinggi. Kelurahan 
Purwokinanti merupakan Kelurahan dengan tingkat kerawanan kebakaran 
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This study aims to : 1 ) Determine the level of vulnerability to fire agihan 
in District Pakualaman . 2 ) Analyze the factors that play a dominant role in 
influencing agihan large fires in the district -level vulnerability Pakualaman .     
 The method used in this study is a survey method in doing the survey 
method to obtain the data and if the data is not obtained from the agency on the go 
then do the field survey , the survey method using stratified random sampling 
method . Stratified random sampling method is a method by which to determine 
sample done at random on the basis of strata that have been made ( at random 
with a corresponding proportion of the amount in each stratum ) . Analysis of data 
using quantitative analysis method with a tiered approach , this method is a 
method that uses the dignity administration and calculation of scores on each of 
its parameters to determine the level of vulnerability agihan fire and the dominant 
factor influencing the level of vulnerability to fire . In the process of data 
processing utilizing geographic information system include buffering , scoring , 
overlay and dissolve . 
 Based on the analysis of research Map Fire Vulnerability Level 
Settlement With Utilization of Geographic Information Systems in Sub 
Pakualaman , Yogyakarta . Are classified into three classes, namely the 
vulnerability of low, moderate impact and high vulnerability.  
Purwokinanti Village is a village with the vulnerability of the fire as much as 68 










1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu 
negara dengan masalah permukiman 
yang begitu banyak, khususnya pada 
daerah perkotaan. Masalah pada daerah 
permukiman disebabkan karena adanya 
pertumbuhan penduduk dan 
perkembangan penduduk yang 
semakin lama semakin meningkat. 
Pertumbuhan penduduk bisa berasal 
dari pertumbuhan penduduk secara 
alami dan urbanisasi yang tidak 
terkontrol sehingga yang terjadi adalah 
pertumbuhan penduduk di daerah 
perkotaan semakin berkembang pesat. 
Pertumbuhan penduduk di daerah 
perkotaan ini di sebabkan karena 
daerah perkotaan merupakan daerah 
pusat dari semua kegiatan manusia 
yang menawarkan lebih baik bila di 
bandingkan dengan daerah pedesaan, 
sehingga banyak terjadi urbanisasi. 
Urbanisasi merupakan perpindahan 
penduduk dari desa ke kota, terjadinya 
urbanisasi diakibatkan juga dari pola 
berfikir penduduk yang dirasa 
kehidupan kota lebih layak untuk 
dijadikan tempat tinggal bila 
dibandingkan dengan kehidupan di 
desa, dan sebagai akibat adanya hal 
tersebut, laju pertumbuhan penduduk 
kota berlangsung sangat cepat, dan hal 
inilah yang menimbulkan keberadaan 
ruang kota menjadi semakin padat.   
 Kecamatan Pakualaman 
merupakan daerah perkotaan yang 
padat akan jumlah penduduk, menurut 
sumber dari Badan Pusat Statistik Kota 
Yogyakarta tahun 2013, Kecamatan 
Pekualaman masuk ke dalam 
penduduk terpadat dengan urutan  
keempat setelah Kecamatan Danurejan 
yaitu dengan kepadatan penduduk 
mencapai 15.132. 
1.2 Tujuan  
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
Menentukan agihan tingkat kerawanan 
kebakaran di Kecamatan Pakualaman. 
2) Menganalisis faktor yang berperan 
dominan besar dalam mempengaruhi 
agihan tingkat kerawanan kebakaran di 
Kecamatan Pakualaman.  
 
2. Dasar Teori 
Kerawanan kebakaran adalah 
suatu keadaan rawan yang pasti 
memiliki ancaman atau gangguan baik 
yang berasal dari faktor alam, maupun 
faktor non alam, dan faktor sosial yang 
mengakibatkan korban jiwa, kerugian 
harta benda, kerusakan lingkungan dan 
juga mengakibatkan dampak 
psikologis bagi korbannya. Menurut 
PU No : 22/PRT/M/2007, tingkat 
kerawanan adalah ukuran yang 
menyatakan tinggi rendahnya atau 
besar kecilnya kemungkinan suatu 
kawasan atau zona dapat mengalami 
bencana kebakaran yang diukur 
berdasarkan tingkat kerawanan fisik 
alamiah dan tingkat kerawanan karena 
aktifitas manusia. Kerawanan 
kebakaran permukiman merupakan 
kondisi pada area permukiman yang 
memiliki dampak kerusakan 
permukiman akibat adanya penjalaran 
api yang disengaja maupun tidak 
disengaja dan dapat merugikan harta 
benda, korban jiwa yang disebabkan 
beberapa faktor potensi kebakaran 
seperti kepadatan penduduk, kualitas 
bangunan yang buruk, konsetling 
listrik dan aktifitas internal lainnya.  
 
3. Metode Penelitian 
Penentuan sampel yang ada di 
lapangan dengan tujuan yaitu dapat 
mempersingkat waktu dan lebih efisien 
karena tidak semua blok permukiman 
akan diteliti di lapangan. Metode 
penentuan sampel yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan metode stratified 
random sampling yang mana dalam 
menentukan sample di lakukan secara 
acak dengan didasarkan pada strata 
yang telah dibuat (secara acak dengan 
proporsi sesuai jumlah pada masing-
masing strata).  
Metode dalam analisis penelitian 
ini adalah metode analisis kuantitatif 
dengan pendekatan berjenjang, metode 
ini merupakan metode yang 
menggunakan pemberian harkat dan 
perhitungan skor pada setiap 
parameternya untuk menentukan 
agihan tingkat kerawanan kebakaran 
dan faktor yang dominan yang 
mempengaruhi tingkat kerawanan 
kebakaran. Variabel yang digunakan 
adalah variabel kepadatan 
permukiman, pola permukiman, 
kualitas bahan bangunan permukiman, 
lebar jalan masukpermukiman, 
pelanggan listrik, aktivitas internal 
permukiman dan sumber air. 
Buffering untuk jarak sumber air 
dan jarak kantor pemadam kebakaran.. 
Proses buffer digunakan untuk 
memberi jarak pada sumber air dan 
kenator pemadam kebakaran dengan 
permukiman.  
Skoring Proses pengharkatan 
semua variabel, pengharkatan mengacu 
pada penelitian Wisnu Widyatmadja 
(2014). Penelitian ini menggunakan 8 
variabel yaitu :  
Pola permukiman Dapat 
diartikan sebagai keteraturan bangunan 
dalam satu blok permukiman yang 
sejajar dengan jalan dengan pola dan 
bentuk yang sama. Berikut ini adalah 
klasifikasi dan herkat variabel pola 
permukiman dalam Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Klasifikasi dan harkat 
variabel pola permukiman 




1 >60 % bangunan 
permukiman sejajar 
dengan jalan dan 







40% - 60% bangunan 
sejajar dengan jalan 







<40 % bangunan 
sejajar dengan jalan 
dan bentuk rumah 
tidak seragam 
 Sumber : Suharyadi 2000, dalam Wisnu   
   Widyatmadja (2014) 
 
Kepadatan permukiman Dapat 
diartikan sebagai perbandingan luas 
bangunan dengan luas blok 
permukiman. Kepadatan permukiman 
digunakan untuk menghitung jumlah 
bangunan yang terdapat pada setiap 
unit blok permukiman, sehingga 
penilaian atau harkat kepadatan 
permukiman berdasar pada kepadatan 
suatu permukiman terhadap satu blok 
permukiman. Berikut ini adalah rumus 
dan klasifikasi dan harkat variabel 
kepadatan permukiman dalam Tabel 
1.2.  
Kepadatan permukiman : 
∑                 
∑                                              
 x 
100% 
Tabel 1.4 Klasifikasi dan harkat variabel 
kepadatan permukiman 
Kelas    Harkat Keterangan 
Baik 
 
1 Kepadatan rumah pada unit      
permukiman <40% (jarang) 
Sedang 2 Kepadatan rumah pada unit 
permukiman 40%-60% 
(sedang) 
Buruk 3 Kepadatan rumah pada unit 
permukiman >60% (padat) 
Sumber : Ditjen Cipta Karya 1985 dalam 
                Herlina (2004) 
 
Kualitas bahan bangunan 
adalah bahan atau materi yang 
digunakan dalam suatu bangunan pada 
permukiman, kualitas bahan bangunan 
dapat diartikan sebagai kualitas bahan 
bangunan dalam blok permukiman, 
dalah hal ini diteliti berdasarkan atap, 
dinding dan lantai. Berikut ini adalah 
klasifikasi dan harkat variabel kualitas 
bahan bangunan permukiman dalam 
Tabel 1.3. 
Tabel 1.3 Klasifikasi dan harkat variabel 
kualitas bahan  bangunan permukiman 
Kelas Harkat Keterangan 
Permanen 1 >75% bangunan dibuat 




2 50-75% bangunan dibuat 




3 <50% bangunan dibuat 
dari bahan yang tidak 
mudah terbakar 
Sumber : Suharyadi 2000 dalam Wisnu          
              Widyatmadja (2014) 
Lebar jalan masuk dapat 
diartikan sebagai kapasitas jalan dalam 
hal menampung banyaknya kendaraan 
yang melintas di ruas jalan tersebut. 
Dalam penelitian ini didasar pada bisa 
atau tidaknya mobil pemadam 
kebakaran dapat menjangkau ke daerah 
tersebut. Berikut ini adalahklasifikasi 
dan harkat variabel lebar jalan masuk 
dalam Tabel 1.4. 
Tabel 1.4 Klasifikasi dan harkat 
variabel lebar jalan masuk 
Kelas Harkat Keterangan 
Baik 1 Lebar jalan >6 meter, atau 
dengan asumsi dapat dilalui 
mobil pemadam kebakaran 
besar dengan leluasa 
Sedang 2 Lebar jalan 3-6 meter, atau 
dengan asumsi dapat dilalui 
mobil pemadam kebakaran 
kecil 
Buruk 3 Lebar jalan <3 meter, atau 
dengan asumsi dapat dilalui 
mobil pemadam kebakaran 
kecil 
Sumber : Herlina Sri Martanti (2004)  
 
Pelanggan listrik dapat diartikan 
sebagai pada satuan blok permukiman 
mana saja yang berlangganan listrik ke 
PLN, jadi dianalisis pada setiap blok 
permukiman yang berlangganan listrik 
dari PLN maupun yang tidak 
berlangganan listrik secara ilegal. 
Berikut ini adalah klasifikasi dan 
harkat variabel pelanggan listrik 
terhadap blok permukiman dalam 
Tabel 1.5. 
Tabel 1.5 Klasifikasi dan harkat 
variabel pelanggan listrik  terhadap 
blok permukiman  
Kelas Harkat Keterangan 
Baik 
 
1 >50 % blok Permukiman 
yang berlangganan listrik 
ke PLN 
Sedang 2 25-50% blok 
Permukimanyang 
berlangganan listrik ke 
PLN 
Buruk 3 <25% blok 
Permukimanyang 
berlangganan listrik ke 
PLN 
Sumber : Wisnu Widyatmadja (2014) 
 
Variabel aktivitas internal 
mengacu pada fungsi bangunan pada 
blok permukiman yang dalam 
kegiatannya memiliki potensi terhadap 
terjadinya kebakaran. Berikut ini 
adalah klasifikasi dan harkat variabel 
aktivitas internal dalam Tabel 1.6. 
Table 1.6 Klasifikasi dan harkat 
variabel aktivitas internal 
Kelas Harkat Keterangan 
Baik 
 
1 >50 % bangunan pada blok 
permukiman merupakan 
bangunan rumah untuk 
tempat tinggal 
Sedang 2 25-50% bangunan pada 
blok permukiman 
merupakan bangunan rumah 
untuk tempat tingal dan 
selebihnya digunakan untuk 
bengkel, pabrik dan dagang 
Buruk 3 <25% bangunan pada blok 
Permukiman merupakan 
bangunan rumah untuk 
tempat tinggal dan 
selebihnya digunakan untuk 
bengkel, pabrik dan dagang 
Sumber : Herlina Sri Martanti (2004) 
 
Sumber air dapat diartikan  titik 
atau lokasi jangkauan keberadaan 
lokasi sumber air yang digunakan 
untuk pengambilan air (pengisian 
ulang) bagi unit pemadam kebakaran 
dalam hal penanganan kebakaran. 
Berikut ini adalah klasifikasi dan 
harkat variabel sumber air terhadap 
blok permukiman dalam Tabel 1.7. 
Tabel 1.7. Klasifikasi dan harkat variabel 
sumber air terhadap blok permukiman 
Kelas Harkat Keterangan 
Dekat 1 <500 m, dengan asumsi 
waktu yang dibutuhkan dari 
sumber air ke lokasi 
kebakaran (cepat) 
Sedang 2 500-2000 m, asumsi waktu 
yang dibutuhkan dari sumber 
air ke lokasi kebakaran 
(sedang) 
Jauh 3 >2000 m, asumsi waktu yang 
dibutuhkan dari sumber air ke 
lokasi kebakaran (jauh)  
Sumber : Wisnu Widyatmadja (2014) 
 
Jarak kantor pemadam 
kebakaran dapat diartikan sebagai 
variabel yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa cepat kedatangan 
unti pemadam kebakaran dalam upaya 
pemadaman api yang harus dilakukan 
apabila telah terjadi peristiwa 
kebakaran. Penentuan keefektifan 
suatu unit pemadam kebakaran 
terhadap bencana kebakaran dengan 
menggunakan buffer. tekhnik buffer 
dapat melihat jangkauan jarak tiap unit 
pemadam kebakaran. Berikut ini 
adalah klasifikasi dan harkat variabel 
jarak kantor pemadam kebakaran 
terhadap blok permukiman dalam 
Tabel 1.8.    
Tabel 1.8 Klasifikasi dan harkat variabel 
jarak kantor pemadam  kebakaran 
terhadap blok permukiman 
Kelas Harkat Keterangan 
Baik 1 Jarak < 1.500 meter 
Sedang 2 Jarak antara 1.500 – 3.000 
meter 
Buruk 3 Jarak > 3.000 meter 
 Sumber : Herlina Sri Martanti (2004) 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Peta tingkat kerawanan kebakaran 
merupakan hasil akhir dari semua 
penggabungan ke delapan variabel, 
mulai dari variabel kepadatan 
permukiman, pola permukiman, lebar 
jalan masuk, kualitas bahan bangunan, 
aktivitas internal permukiman, 
pelanggan listrik dan sumber air. 
Setelah seluruh hasil veriabeltersebut 
di overlay atau di gabungkan 
mmenjadi satu maka hasil akhirnya 
adalah peta tingkat kerawanan 
kebakaran Kecamatan Pakualaman 
dengan skala 1:10.000. Hasil peta 
menunjukkan bahwa penentuan tingkat 
kerawanan kebakaran dibagi menjadi 3 
kelas yaitu kelas 1 tingkat kerawanan 
rendah, kelas 2  tingkat kerawanan 
sedang dan kelas 3 tingkat kerawanan 
tinggi. Tingakat kerawanan rendah 
dengan luas 14 hektar dengan jumlah 
25 blok pemrukiman yang termasuk ke 
dalam kelas tingkat kerawanan rendah, 
tingkat kerawanan sedang dengan luas 
20 hektar dengan jumlah 34 blok 
permukiman yang termasuk kedalam 
kelas kerawanan sedang, dan terakhir 
yaitu kelas tingkat kerawanan tinggi 
dengan luas 11 hektar dengan jumlah 
27 blok permukiman yang termasuk 
kedalam kelas kerawanan tinggi. 
Tingkat kerawanan kebakaran 
tinggi paling banyak berada di 
Kelurahan Purwokinanti. kerawanan 
tinggi apabila memiliki skor total 17-
19. Daerah yang termasuk ke dalam 
tingkat ketawanan tinggi berada di 
daerah kumuh atau di sekitaran 
bantaran sungai code, dikarenakan 
daerah tersebut merupakan daerah 
yang padat akan jumlah penduduk, 
lebar jalan sempit, pola permukiman 
yang tidak teratur, kualitas bahan 
bangunan yang masih semi permanen 
dan memiliki aktivitas internal tinggi, 
karena sebagian banyak warga di 
sekitaran bantaran sungai code banyak 
yang berdagang makanan. Sehingga 
kulitas permukiman menjadi menurun. 
Berikut ini adalah gambaran daerah 
rawan kebakaran tinggi yang berada di 
daerah bantaran kali code yang berada 
di kelurahan Purwokinanti. 
Daerah yang masuk ke dalam 
kerawanan sedang berada di daerah 
sebagian Kelurahan Purwokinanti dan 
Kelurahan Gunungketur, kerawanan 
sedang apabila memiliki skor total 
antara 15-16. Daerah tersebut rata-rata 
memiliki kepadatan permukiman 
sedang, pola permukiman yang agak 
teratur, kualitas bahan bangunan 
permukiman yang permanen, lebar 
jalan masuk permukiman sedang. 
Kerawanan sedang ini dapat mudah 
terjadi kebakaran mmaupun tidak 
terjadi kebkaran dikarenakan masuk ke 
dalam kelas yang sedang maka dari itu 
hal-hal yang dapat memunculkan 
terjadinya kebakaran dapat di 
minimalisir sehingga warga sekitar 
dapat cepat tanggap. Berikut ini adalah 
gambaran daerah rawan kebakaran 
sedang yang berada di daerah puro 
pakualaman yang berada di kelurahan 
Purwokinanti. 
Daerah yang masuk ke dalam 
kerawanan redah paling banyak berada 
di Kelurahan Gunungketur. Kerawanan 
rendah apabila memiliki skor total 11-
14, sehingga dari ke delapan variabel 
yang ada masing masing variabel 
memiliki nilai harkat yang rendah 
apabila dibandingkan dengan 
kerawanan tinggi dan sedang.  
Berikut ini adalah gambaran 
daerah rawan kebakaran rendah yang 
berada Kelurahan Gunungketur. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diperoleh 
dari adanya penelitian ini adalah : 
1. Agihan tingkat kerawanan tinggi 
paling banyak berada di 
Kelurahan Purwokinanti.  
2. Faktor yang berperan dominan 
dalam mempengaruhi tingkat 
kerawanan kebakaran di 
Kecamatan pakualaman adalah 
faktor kepadatan permukiman.  
5.2 Saran 
1. Kurangnya data sekunder yang 
menujang untuk penelitian dari 
instansi yang terkait seperti PLN 
untuk memperoleh data pelanggan 
listrik dikarenakan susahnya ijin 
penelitian. 
2. Sebaiknya untuk penelitian 
selanjutnya memperhitungkan 
daerah-daerah yang berpotensi 
besar terhadap terjadinya 
kebakaran. 
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Sumber : Citra Worldview Kecamatan Pakualaman,                Kota Yogyakarta
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Gambar 4.4 PetaTingkat  Kerawanan Kebakaran Permukiman Kecamatan Pakualaman
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